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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (denga ntitik di bawah)




Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
U Nun N En
) Wau \W We
° Ha H Ha
s Hamzah | ° Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
= a = a
I=i s l=ai ¢ =1
I=u s=au J=i
3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

dLan 31 1 ditulis mar atunjamilah

Ta marbutah mati dilambangkandengan /h/
Contoh :
dab b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.
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Contoh:
Wy ditulis
o ditulis

. Kata sandang (artikel)

rabbana

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

Sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

uadd) ditulis
Ja ditulis
3 Ll ditulis

asy-syamsu
ar-rojulu

as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

»adll ditulis
& ditulis
d S ditulis

. Huruf Hamzah

al-qamar
al-badi’

al-jalal

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / */.
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Contoh:
Cipa ditulis umirtu

& s ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Hany, Mir’atul. 2023. Upaya Guru Al-qur’an Hadits dalam Mengatasi Kesulitan
Membaca Al-qur’an Siswa Kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: H.Miftahul Huda, M.Ag.

Kata Kunci : upaya guru Al-qur’an Hadits, kesulitan membaca Al-qur’an.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan membaca Al-
qur’an, tapi realitanya masih dijumpai beberapa siswa yang belum mampu
membaca Al-qur’an, bahkan masih terdapat siswa yang buta huruf Al-qur’an karena
ayatnya terdapat kalimat yang panjang sehingga mengakibatkan kurang lancar,
bahkan tidak fasih dalam membaca. Kesulitan tersebut di akibatkan karena pada
tingkat dasar belum sepenuhnya memahami ilmu tajwid. Sehingga peneliti
membahas tentang upaya guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-qur’an siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) bagaimana kesulitan yang
dihadapi dalam membaca Al-qur’an siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni Pekalongan? 2) bagaimana upaya guru Al-qur’an hadits dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni Pekalongan? Tujuan dalam penelitian ini yaitu : 1)
mendeskripsikan kesulitan yang dihadapi dalam membaca Al-qur’an siswa kelas V
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan 2) mendeskripsikan upaya
guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas
V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan.

Pendekatan penelitian yang dipilih yaitu penelitian kualitatif deskriptif dan
menggunakan jenis penelitian lapangan. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data berasal dari data
primer, yaitu kepala sekolah, guru Al-qur’an hadits, wali kelas, dan siswa, serta data
sekunder yaitu jurnal, buku, website atau bahan bacaan yang berkaitan dengan
penelitian. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu: 1) siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni Pekalongan memiliki kesulitan dalam membaca Al-qur’an, kesulitan
tersebut adalah kesulitan pengucapan makharijul huruf, kesulitan dalam
menerapkan ilmu tajwid, dan kesulitan dalam kelancaran membaca. 2) upaya guru
Al-qur’an hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan yaitu, dengan melakukan
pendekatan pembiasaan dan pendekatan individu, melakukan metode belajar Al-
qur’an yaitu metode tadarus Al-qur’an bersama dan metode drill.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Al-qur’an hadits merupakan salah satu bagian dari
kurikulum pendidikan Islam madrasah dan memaparkan siswa pada Al-qur’an
dan hadits sebagai ajaran Islam. Mata pelajaran Al-qur’an sebagai bagian dari
pendidikan agama Islam di madrasah yang banyak memberikan kontribusi
dalam pembelajaran dan pengamalan ilmu tajwid untuk belajar membaca Al-
qur’an. Ringkasnya, tema pembelajaran Al-qur’an tidak hanya membimbing
siswa untuk menguasai berbagai pemahaman tentang Al-qur’an, tetapi lebih
penting bagaimana siswa mampu menerapkan apa yang sudah mereka pelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Al-qur’an hadits diupayakan siswa mampu memahami dan
terampil dalam mengamalkan isi kandungan Al-qur’an dalam pembelajaran
dikelas. Tujuan dari mata pelajaran Al-qur’an hadits di MI adalah supaya siswa
mampu menulis, membaca, menjelaskan, menghafalkan, mengartikan, serta
dapat terampil dalam memahami kandungan isi Al-qur’an hadits. Namun
demikian dalam proses belajar, siswa sering mengalami kesulitan belajar Al-
qur’an hadits seperti materi sulit dipahami, mengantuk, sulit dalam
menghafalkan, kurang bisa menulis dan membaca Al-qur’an. Permasalahan
kesulitan belajar tersebut perlu diatasi oleh guru caranya mengatur upaya yang

baik dan bagus agar pembelajaran yang dipaparkan guru kepada siswa



diperoleh respon yang positif serta siswa merasa senang dan bangga ketika
pembelajaran Al-qur’an hadits telah berlangsung.!

Membaca Al-qur’an membutuhkan ilmu tajwid untuk mengucapkan
setiap huruf hijaiyah sesuai dengan makhrajnya. Sejumlah siswa masih
memandang pelajaran tersebut susah di mengerti ketika mengamalkan sesuai
bacaan ilmu tajwid, terutama untuk siswa yang memiliki keterlambatan dalam
hal membaca Al-qur’an, tentunya mereka akan menghadapi berbagai kendala
dalam memahami ilmu tajwid. Sehingga guru harus mampu membagi fokus
dan kemampuan mengelola kelas dalam mengajar, dan perlu memiliki
keterampilan yang sesuai untuk menghadapi siswa yang memiliki
keterlambatan dalam hal membaca.

Membaca Al-qur’an terhadap anak yang memiliki kekurangan, kelainan
fisik, dan mental tentu memiliki metode dan strategi yang berbeda dengan
siswa yang normal pada umumnya. Kemampuan siswa yang berbeda-beda ini
menjadi wajar karena lingkungan tempat mereka tinggal serta latarbelakang
keluarga mereka juga berbeda. Selain itu, tingkat kecerdasan anak berbeda
terutama untuk anak yang lambat. Seorang guru dituntut harus kreatif dan
memiliki strategi yang baik dalam belajar mengajar untuk membangkitkan
motivasi anak dalam hal membaca Al-qur’an.

Kesulitan dalam hal membaca Al-qur’an bagi anak-anak, di MI

Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan adalah diketahui bahwa

'Agung Santoso, dkk, Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Al-qur’an Hadits di
MI Muhammadiyah 12 Ngampel Balong Ponorogo, Jurnal Mahasiswa Tarbawi, (Ponorogo:
Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2020), Vol.4 No.2, hlm 124-125.



masih ditemukannya siswa yang kemampuan membaca belum lancar. Masih
ada siswa yang belum mahir membaca Al-qur’an sesuai dengan ilmu tajwid,
bahkan masih terdapat siswa yang buta huruf Al-qur’an karena ayatnya
terdapat kalimat yang panjang sehingga mengakibatkan kurang lancar, bahkan
tidak fasih dalam membaca. Kesulitan tersebut di akibatkan karena pada
tingkat dasar belum sepenuhnya memahami ilmu tajwid, sehingga seringkali
anak sekedar menghafal saja.> Oleh karena itu sangat pentingnya pembelajaran
membaca Al-qur’an.

Dari kesulitan-kesulitan yang ada, guru sebagai seorang yang berperan
penting dalam kegiatan belajar mengajar dikelas sudah melakukan berbagai
macam metode yang di terapkannya seperti metode tadarus Al-qur’an bersama
dan metode drill, dan melakukan beberapa hanya saja para siswa di kelas masih
kurang memerhatikan apa yang guru ajarkan karena terkadang masih
ditemukan siswa yang kurang fokus, sehingga apa yang diajarkan oleh guru
tidak semuanya didapatkan oleh siswa. Untuk itu perlu dikembangkan
pendekatan dan metode mengajar dikelas dan mengoptimalkan proses belajar
mengajar guna mencapai pembelajaran yang diinginkan oleh siswa.’

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya guru Al-qur’an
hadits dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam

mempelajari Al-qur’an hadits. Oleh karena itu peneliti tertarik mengangkat

2Observasi, di MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan, 27 Maret 2023.
3Wawancara, Guru Al-qur’an Hadits Kelas V Ibu Rosiana Dewi, S.E.Sy, 10 April 2023.



judul yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi yaitu: “Upaya Guru Al-

qur’an Hadits dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-qur’an Siswa

Kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-qur’an di
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

2. Bagaimana upaya guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-qur’an siswa kelas V. MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca
Al-qur’an di kelas V. MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan upaya guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi
kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V. MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan, khususnya

yang berkaitan mengenai upaya guru Al-qur’an hadits dalam

mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an.



Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut mengenai
upaya guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
qur’an.

Sebagai referensi bagi perpustakaan begitu juga tambahan informasi

bagi yang memerlukan.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk penambah pengetahuan serta
wawasannya peneliti mengenai upaya guru Al-qur’an hadits dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an.

Bagi Sekolah

Penelitian ini bertujuan mampu dijadikan sebagai bahan kajian oleh
sekolah dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an.

Bagi Guru

Penelitian ini bertujuan mampu memberikan kontribusi keilmuwan
dan pengetahuan kepada seorang guru dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-qur’an.

Bagi Peserta didik

Penelitian ini bertujuan dapat mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an

siswa supaya lebih baik.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan.

a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan, yakni salah satu
jenis penelitian kualitatif dimana peneliti secara langsung
berpartisipasi serta mengamati lokasi yang menjadi acuan dimana data
tersebut diambil.* Penelitian ini digunakan untuk menganalisis
masalah yang ada secara mendalam tentang upaya guru Al-qur’an
hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V
MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mempergunakan pendekatan kualitatif,
dimana pengumpulan datanya dilakukan dalam sebuah latar alamiah
yang bertujuan menguraikan kenyataan yang telah terjadi dan peneliti
menjadi instrument kunci.’> Dalam penelitian ini peneliti sekedar
mengobservasi objek penelitian tanpa ikut andil dalam upaya guru Al-
qur’an hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an siswa
kelas V. MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan.
Selain itu, dalam penelitian ini keberadaan peneliti diketahui statusnya

oleh subjek dan informan.

4Sugiarti,dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2020), hlm 39.

>Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), hlm 8.



2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan, terletak di jalan raya Tangkil Tengah RT.14/RW/07
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 51172. Waktu dalam
melakukan penelitian ini dimulai dari tanggal 15 Maret 2023 sampai
dengan 10 April 2023.
3. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer penelitian ini diperoleh melalui wawancara
dengan kepala sekolah, guru Al-qur’an hadits, wali kelas, serta siswa
kelas V di MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder penelitian ini ialah jurnal, buku, website atau
bahan bacaan yang lainnya yang mempunyai kaitan dengan upaya
guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an.
Serta dokumen resmi seperti kurikulum sekolah dan data siswa kelas
V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mencari data yang dibutuhkan di dalam penelitian ini dengan cara:
a. Teknik Wawancara
Teknik wawancara ialah salah satu cara mengumpulkan data
dengan maksud guna memperoleh informasi, secara langsung

dilakukan dengan cara menanyai informan. Wawancara ialah suatu



proses berinteraksi dan komunikasi yang dilakukan antara peneliti
dengan responden dengan menanyakan secara langsung guna
mendapatkan suatu data ataupun informasi yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan.® Informan yang telah dipilih peneliti dalam
penelitian ini ialah kepala sekolah, guru Al-qur’an hadits, wali kelas
V serta siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan yang bersangkutan kemudian dicatat sebagai hasil
wawancara.
b. Teknik Observasi

Teknik observasi ialah suatu kegiatan pengambilan informasi
dengan cara melakukan pengamatan. Metode ini merupakan metode
pengumpulan data, dimana peneliti akan turun langsung ke lapangan
atau tempat penelitian.” Teknik ini dipakai peneliti guna secara
langsung mengamati kejadian-kejadian yang ada di lapangan terkait
upaya guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
qur’an siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan.

c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi ialah pengumpulan data dengan yang

sudah tersedia dan sudah ada. Biasanya dalam membuat teknik ini

peneliti membuat sebuah instrumen dokumentasi yang isinya

®Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT Knisius, 2016), hlm
109.
"Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 104



beberapa variabel yang nantinya didokumentasikan dengan mencatat
dimana variabel yang sudah ditentukan.® Metode tersebut dapat
diterapkan guna mendapatkan data yang berkaitan di lapangan agar
ada data-data berbentuk nyata untuk didokumentasikan baik berupa
audio, gambar, video, maupun catatan tertulis dari MI Walisongo

Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data

a.

Reduksi Data

Reduksi data yaitu meringkas, memfokuskan dalam beberapa
hal yang diperlukan, mencari tema, pola dan hal yang tidak
dibutuhkan dibuang. Data yang sudah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, sehingga memudahkan peneliti guna
mengumpulkan lebih banyak data berikutnya, serta memudahkan
untuk dicari ketika dibutuhkan.’ Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengumpulkan data dari hasil dokumentasi, wawancara serta
observasi kemudian memfokuskan pada rumusan permasalahan yang
sudah dibuat yaitu mengenai upaya guru Al-qur’an hadits dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V MI Walisongo

Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan.

8Endang Widi Winarmi, Teori dan Praktik Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara,

2018), hlm. 86.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Aifabeta, 2006), him 329.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data bisa berbentuk grafik, hubungan kategori,
deskripsi singkat, flowchart dan lain sebagainya. Dengan penyajian
data, akan mempermudah peneliti guna memahami apa yang terjadi.'”
Dalam penelitian ini penyajian data berupa deskripsi singkat terkait
upaya guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
qur’an siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah berikutnya dalam penganalisisan data kualitatif
menurut Miles dan Huberman yang sudah dikutip oleh Sugiyono yaitu
menarik kesimpulan dan diverifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak
ditemukan bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
selanjutnya. Oleh karena itu, kesimpulan dalam penelitian kualitatif
akan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sejak awal, akan
tetapi mungkin juga tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah turun ke lapangan.!! Kesimpulan penelitian ini dapat

menyimpulkan upaya guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi

19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., hlm 249.
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., hlm 252.
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kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni Pekalongan.
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Guna memberikan gambaran peneliti serta mempermudah pemahaman
dan penjelasan yang ada didalam skripsi, berikut merupakan sistematika
penulisan skripsi ini :

BAB I PENDAHULUAN, yang meliputi pendahuluan, latar belakang
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II LANDASAN TEORI, yaitu meliputi deskripsi teori, penelitian
relevan, dan kerangka berpikir. Deskripsi teori berisi tentang Pertama,
kesulitan membaca Al-qur’an, yang berisi tentang: pengertian, karakteristik
kesulitan membaca Al-qur’an, kemampuan membaca Al-qur’an, kewajiban
mempelajari Al-qur’an. Kedua, upaya guru Al-qur’an hadits, yang berisi
tentang: pengertian, tugas dan tanggung jawab beserta kompetensi guru Al-
qur’an hadits, upaya mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an.

BAB III HASIL PENELITIAN, meliputi gambaran umum MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan, kesulitan yang dihadapi
siswa dalam membaca Al-qur’an di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni Pekalongan, dan upaya guru Al-qur’an hadits dalam mengatasi
kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah

Kedungwuni Pekalongan.
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BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN, meliputi analisis hasil
penelitian terhadap objek penelitian yaitu analisis tentang kesulitan yang
dihadapi siswa dalam membaca Al-qur’an di kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni Pekalongan, dan upaya guru Al-qur’an hadits dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni Pekalongan.

BAB V PENUTUP, meliputi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan,
simpulan hasil penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, kesulitan dalam membaca Al-qur’an siswa kelas V. MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan yang dihadapi terbagai
menjadi tiga hal:

1. Kesulitan pengucapan makharijul huruf yang benar, melafalkan huruf
hijaiyah dengan benar masih menjadi kendala siswa dalam membaca Al-
qur’an terhadap huruf-huruf tertentu yang memiliki bunyi yang hampir
sama.

2. Kesulitan dalam menerapkan hukum ilmu tajwidnya, beberapa siswa
masih kebingungan dalam menetapkan bacaan.

3. Kesulitan kelancaran membaca Al-qur’an, kesulitan dalam membaca Al-
qur’an ini adalah mengenai panjang dan pendeknya bacaan. Karena
beberapa siswa memang belum mengerti konsep huruf hijaiyah apabila
disambungkan dengan huruf hijaiyah lainnya sehingga sering kali bacaan
panjang dibaca pendek dan sebaliknya.

Kedua, Upaya yang dilakukan oleh guru Al-qur’an hadits dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an pada siswa kelas V MI Walisongo

Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan yaitu dengan:

85
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a. Pendekatan pembiasaan, upaya ini dilakukan untuk melatih serta
membiasakan siswa konsisten dan istigomah dalam membaca Al-qur’an
dengan membiasakan siswa untuk membaca Al-qur’an.

b. Pendekatan individu, upaya ini dilakukan untuk mengukur konsentrasi
siswa pada pelajaran Al-qur’an hadits terkhusus dalam membaca ayat-
ayat Al-qur’an. Pendekatan ini dapat dilakukan secara face fo face di
mana pendidik mengoreksi secara langsung bacaan dari siswanya.

c. Metode Tadarus Al-qur’an bersama, upaya ini dilakukan setiap kali
pembelajaran akan dimulai jadi siswa di wajibkan membaca Al-qur’an
bersama-sama setidaknya dibaca sampai satu lembar Al-qur’an.

d. Metode drill, upaya ini dilakukan ketika terdapat siswa yang belum
mampu menguasai materi atau belum mmpu membaca ayat-ayat Al-
qur’an dengan lancar. Metode drill dilakukan dengan membaca suatu
surat secara terus menerus sehingga siswa dapat menumbuhkan
keterampilan membaca Al-qur’an seiring berjalannya waktu.

B. Saran
Peneliti memberikan beberapa saran untuk guru serta sekolah yang
didasarkan pada kesimpulan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagi guru
Bagi guru sebaiknya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik perhatian siswa supaya tidak terlalu membosankan saat

pembelajaran berlangsung. Sebagai seorang guru hendaknya dapat
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memberikan motivasi belajar kepada siswa, supaya mereka tergugah
hatinya untuk giat dalam belajarnya.

Guru hendaknya terus menjaga citra sebagai seorang guru, hal ini
dikarenakan seorang guru menjadi sumber informasi bagi siswanya, sikap
dan perilaku seorang guru pasti sangat membekas dalam diri siswa,
sehingga dari ucapan serta tingkah laku guru menjadi cerminan bagi siswa.
. Bagi siswa

Bagi siswa harus lebih semangat dan mengurangi kegemuruhan di
dalam kelas dan lebih memperhatikan guru ketika menerangkan pelajaran
serta jangan mudah menyerah dalam mempelajari Al-qur’an Hadits

terutama dalam penerapan membaca Al-qur’an.
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Lampran 1

INSTRUMEN WAWANCARA

GURU AL-QUR’AN HADITS KELAS V MI WALISONGO TANGKIL

3.

4.

TENGAH KEDUNGWUNI PEKALONGAN

. Narasumber
Hari/Tanggal :
Jam

Tempat

Daftar Pertanyaan

No.

Pertanyaan

Apakah ada kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-qur’an di
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Kesulitan apa saja yang dihadapi siswa dalam membaca Al-qur’an di
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Apakah ada upaya yang Ibu lakukan dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-qur’an siswa kelas V. MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni Pekalongan?

Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an
siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Bagaimana proses pembelajaran Al-qur’an Hadits dengan pendekatan
pembiasaan dan pendekatan individu siswa kelas V MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Bagaimana proses pembelajaran Al-qur’an Hadits dengan metode
tadarus Al-qur’an dan metode drill siswa kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Menurut Ibu, bagaimana hasil dari implementasi dengan menggunakan
pendekatan tersebut dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an
siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah kedungwuni Pekalongan?

Menurut Ibu, bagaimana hasil dari implementasi dengan menggunakan
metode tersebut dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an siswa
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah kedungwuni Pekalongan?




INSTRUMEN WAWANCARA

WALI KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH KEDUNGWUNI

PEKALONGAN
1. Narasumber
2. Hari/Tanggal :
3. Jam
4. Tempat
Daftar Pertanyaan
No. Pertanyaan

1 | Apakah ada kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-qur’an
di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

2 | Kesulitan apa saja yang dihadapi siswa dalam membaca Al-qur’an di
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

3 | Apakah ada upaya yang Bapak lakukan dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-qur’an siswa kelas V. MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni Pekalongan?

4 | Bagaimana upaya Bapak dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
qur’an siswa kelas V. MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan?




INSTRUMEN WAWANCARA
SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH
KEDUNGWUNI PEKALONGAN
1. Narasumber
2. Hari/Tanggal :
3. Jam
4. Tempat

Daftar Pertanyaan

No. Pertanyaan

Siapakah nama kamu?

Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?

Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?

Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?

Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?

Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-qur’an?

NN [N BRI —

Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca Al-
qur’an?

o0

Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?

9 | Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa kesulitan
membaca Al-qur’an?

10 | Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa kesulitan
membaca Al-qur’an?




Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

UPAYA GURU AL-QUR’AN HADITS DALAM MENGATASI

KESULITAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA KELAS V MI

WALISONGO TANGKIL TENGAH KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Sasaran Observasi
2. Hari/Tanggal
3. Jam

4. Tempat

No. | Kesulitan Siswa dalam
Membaca Al-qur’an

Deskripsi

l. Kesulitan pengucapan
makharijul huruf yang
benar

2. Kesulitan dalam
menerapkan hukum ilmu
tajwid

3. Kesulitan dalam
kelancaran membaca

No. | Upaya Guru Al-qur’an
Hadits dalam

Mengatasi Kesulitan

Membaca Al-qur’an

Deskripsi

1. Pendekatan Pembiasaan
2. Pendekatan Individu
3. Metode Tadarus Al-

qur’an Bersama

4. Metode Drill




Lampiran 3

LEMBAR DOKUMENTASI

MI WALISONGO TANGKIL TENGAH KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Hari/Tanggal

2. Jam

3. Tempat

Aspek-aspek yang didokumentasikan sebagai berikut :

No. Jenis Dokumen Indikator Keterangan
Ada Tidak
1. | Profil Sekolah Sejarah Singkat
Sekolah
Identitas Sekolah
Letak Geografis
Visi Sekolah
Misi Sekolah
Struktur Organisasi
2. | Data Ketenagaan Data Pendidik
3. | Data Siswa Data Peserta Didik
4. | Data Sarana dan | Sarana Fisik
Prasarana Prasarana Fisik




Lampiran 4

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

GURU AL-QUR’AN HADITS KELAS V MI WALISONGO TANGKIL

1. Narasumber

TENGAH KEDUNGWUNI PEKALONGAN

2. Jabatan

: Ibu Rosiana Dewi, S.E.Sy

: Guru Al-qur’an Hadits

3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023

4. Tempat

5. Jam

Keterangan

: MI Walisongo Tangkil Tengah
: 13.00 WIB — selesai

: Peneliti (P), Narasumber (N)

No.

Pelaku

Hasil Wawancara

1.

P

Apakah ada kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-
qur’an di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan?

Ada berbagai macam kesulitan membaca Al-qur’an yang ada
di kelas V, ketika di suruh maju ke depan, face fo face sama
saya kesulitan yang dihadapi siswa ketika membaca Al-qur’an
itu, seperti kesulitan dalam hal mengenal huruf hijaiyah/
makharijul huruf, kesulitan tajwid, dan kesulitan kelancaran
membaca. insyaAllah jika kesulitan huruf hijaiyah dan
kesulitan tajwid bisa di atasi, siswa pasti bisa membaca Al-
qur’an dengan lancar.

Kesulitan apa saja yang dihadapi siswa dalam membaca Al-
qur’an di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan?

Kesulitan yang dihadapi siswa ketika membaca Al-qur’an itu,
seperti kesulitan dalam hal mengenal huruf hijaiyah/
makharijul huruf, kesulitan tajwid, dan kesulitan kelancaran
membaca Al-qur’an.

Apakah ada upaya yang Ibu lakukan dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-qur’an siswa kelas V. MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Ada, dengan cara memberikan arahan atau masukan kepada
siswa yang memiliki kesulitan. Saya juga menerapkan
beberapa pendekatan dan metode yang saya lakukan pada
pembelajaran Al-qur’an Hadits.




Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
qur’an siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni Pekalongan?

Pertama, pendekatan pembiasaan tersebut saya lakukan guna
menghasilkan pengaruh yang baik dalam kegiatan membaca
dan menulis Al-qur’an. Ada beberapa siswa yang kadang
susah, namun saya paksa. Kelas tinggi itu perlu dipaksakan,
sedikit demi sedikit nantinya ya akan menjadi sebuah
kebiasaan. Dengan menggunakan pendekatan pembiasaan, ada
beberapa siswa yang sudah pandai dalam hal membaca dan
menulis Al-qur’an. Pendekatan ini perlu pendamping yang
dapat membantu  memperlancar  jalannya  kegiatan
pembelajaran membaca Al-qur’an.

Kedua, pendekatan individu ini memudahkan guru dan siswa
untuk berinteraksi, kadang kan ada siswa yang malu untuk
bertanya, ketika saya suruh maju face to face jadinya enjoy.
Mereka bercerita apa yang kurang dipahami.

Ketiga, upaya yang dilakukan saya adalah melakukan tadarus
bersama setiap akan dimulai kegiatan pembelajaran Al-qur’an
hadits hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ibu
kepala madrasah terhadap guru Al-qur’an hadits, setiap
pelajaran Al-qur’an hadits siswa itu diwajibkan untuk
membawa juzamma/ Al-qur’an.

Keempat, upaya ini dilakukan ketika terdapat siswa yang
belum mampu menguasai materi atau belum mampu membaca
ayat-ayat Al-qur’an dengan lancar, siswa yang belum mampu
di drill berulang-ulang karena metode ini sangat cocok bagi
siswa untuk meningkatkan pemahaman anak dalam membaca
Al-qur’an.

Bagaimana proses pembelajaran Al-qur’an hadits dengan
pendekatan pembiasaan dan pendekatan individu siswa kelas
V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
pembiasaan sangat diperlukan. Contohnya, pembiasaan
mengucapkan salam dengan baik, agar siswa itu bisa
menirukan dan menjawabnya dengan baik. Terus saya lebih
membiasakan hal-hal membaca seperti yang ada dalam buku
paket, anak-anak tak suruh baca, nanti tak tanya, gitu mba.
Kalo pendekatan individunya lebih menekankan hal membaca
dan menghafal, apalagi kalo membaca Al-qur’an pasti
menemukan siswa yang masih kurang dari segi bacaan Al-
qur’annya maka siswa di berikan motivasi untuk belajar
membaca Al-qur’an baik dirumah, di TPQ, di masjid atau
kepada siapa saja yang dianggap mampu untuk mengajarkan
Al-qur’an, Selalu tak beri peringatan ketika face fo face dengan




saya. Dirumah ikut TPQ gak gitu. Ada peringatan lah supaya
ada yang membimbing juga dirumah.

Bagaimana proses pembelajaran Al-qur’an hadits dengan
metode tadarus Al-qur’an bersama dan metode drill siswa kelas
V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Proses pembelajaran dengan menerapkan metode tadarus Al-
qur’an dan metode drill itu sering saya lakukan. Setiap
pelajaran Al-qur’an hadits siswa itu diwajibkan untuk
membawa juzamma/ Al-qur’an. Biasanya yang dibaca sih juz
30, tapi kadang-kadang membaca surat pilihan. Setiap
pelajaran dimulai akan dibuka dengan membaca doa dan
dilanjutkan tadarus sekitar lima sampai sepuluh menit. Kalo
penerapan metode drill itu ketika terdapat siswa yang masih
belum mampu biasanya saya menggunakan metode drill
karena metode ini sangat cocok bagi anak untuk meningkatkan
pemahaman anak dalam membaca Al-qur’an, biasanya siswa
yang belum mengusai materi tertentu akan saya drill disaat
yang lainnya mengerjakan tugas.

Menurut Ibu, bagaimana hasil dari implementasi dengan
menggunakan pendekatan tersebut dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-qur’an siswa kelas V. MI Walisongo Tangkil
Tengah kedungwuni Pekalongan?

Insyaallah jika di istigomahkan, pemahaman anak terhadap Al-
qur’an akan meningkat. Penggunaan pendekatan/ metode juga
sangat diperlukan oleh guru, agar pelajaran itu dapat diserap,
dipahami dan dimanfaatkan siswa dengan baik.

Menurut Ibu, bagaimana hasil dari implementasi dengan
menggunakan metode tersebut dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-qur’an siswa kelas V. MI Walisongo Tangkil
Tengah kedungwuni Pekalongan?

Insyaallah jika di istiqgomahkan, pemahaman anak terhadap
Alquran akan meningkat. Hasil dari penerapan dengan
menggunakan metode tersebut sangat cocok, dan sangat
mampu menjadikan anak lebih percaya diri dan mandiri dalam
mempelajari Al-qur’an.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

WALI KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH KEDUNGWUNI

PEKALONGAN
1. Narasumber : M.Ghozi, S.Pd I
2. Jabatan : Wali Kelas VA
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam : 11.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
l. P Apakah ada kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-
qur’an di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan?
N Ada, kesulitannya kadang harokat belum sesuai, bacaan belum

bisa, waqaf belum mengerti, jadi membacanya masih terbata-
bata. Padahal pelajaran BTA sudah saya jelaskan, karena juga
membutuhkan waktu yang cukup panjang untuk bisa
menguasai materi tersebut. Saya juga mengajar dikelas ini
untuk mata pelajaran BTA, jadi saya tau betul perkembangan
siswa saya dalam membaca Al-qur’an.

2. P Kesulitan apa saja yang dihadapi siswa dalam membaca Al-
qur’an di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan?

N Masalah yang terjadi dalam kekeliruan pelafalan makharijul
huruf memang sebagian siswa masih rendah dalam hal itu,
mungkin dengan adanya masalah tersebut siswa masih ada
yang tidak di imbangi dengan TPQ/ngaji di majlis desanya
masing-masing jadi belum maksimal dalam hal praktek
membaca Al-qur’an.

Untuk kesulitan tajwid memang ada beberapa siswa itu lebih
cepat menghafal daripada menerapkannya, ada juga siswa yang
cepat menghafal dan cepat lupa, juga ada pula siswa itu susah
menghafal apalagi disuruh menerapkan. Masalah tersebut
disebabkan karena siswa kadang kurang bimbingan dari
orangtua ketika dirumah, entah tidak TPQ atau memang
anaknya lambat dalam hal membaca.




Apakah ada upaya yang bapak lakukan dalam mengatasi
kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Di setiap pertemuan diajak membaca Al-qur’an atau ayat-ayat
Al-qur’an yang pendek, diulang-ulang terus sampai semua
siswa melafalkan apa yang saya contohkan sampai akhir,
kemudian salahsatu siswa, saya tunjuk untuk memimpin
teman-temannya sesuai yang saya contohkan diawal.

Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi kesulitan membaca
Al-qur’an siswa kelas V. MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni Pekalongan?

Kalo upaya lebih ke penerapan metode drill karena bisa
memberikan keterampilan dan kecakapan siswa dengan
melatih ketangkasan, ketetapan, keterampilan dengan cara
latihan, mengulang-ulang secara sungguh-sungguh terhadap
suatu bahan pelajaran terutama dalam hal membaca Al-qur’an.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

WALI KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH KECAMATAN

1. Narasumber

KEDUNGWUNI KABUPATEN PEKALONGAN

: Maliki, S.Pd I

2. Jabatan : Wali Kelas VB
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam : 11.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
l. P Apakah ada kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-
qur’an di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan?
N Kalo masalah kesulitan mungkin banyak ya untuk anak seusia
SD/MI dalam membaca Al-qur’an. Entah dari huruf hijaiyah,
waqaf washol, materi tajwid, harokatnya kadang masih
bingung, dan mungkin lidahnya kaku dalam mengucapkan
huruf-huruf arab.
2. P Kesulitan apa saja yang dihadapi siswa dalam membaca Al-
qur’an di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan?
N Kesulitan dalam hal makharijul huruftidak hanya pada tingkat

anak MI saja terkadang juga masih banyak orangtua yang
belum fasih dalam melafalkan makharijul huruf ketika
membaca Al-qur’an, khusus dikelas saya pasti masih banyak
yang belum mampu melafalkan makharijul huruf dengan benar
karena memang mengajarkan makharijul huruf itu salah satu
hal yang tidak mudah untuk dilakukan, bahkan butuh waktu
yang panjang. Masalah kesulitan selanjutnya yang terjadi pada
kelas VB selain dari makharijul huruf yaitu memang pada
tajwidnya, tetapi yang menjadi keunikan disini pada penerapan
atau pelafalannya karena sebagian siswa sebenarnya sudah
hafal itu materi tajwidnya tinggal penerapannya yang sulit.
Kurangnya jam pelajaran juga berpengaruh pada kelancaran
membaca alquran apalagi anak tidak mengikuti TPQ, tidak
diimbangi dengan latihan membaca Al-qur’an




dirumah/dimasjid dengan ustadz desanya, hal tersebut pasti
menjadi permasalahan.

Apakah ada upaya yang bapak lakukan dalam mengatasi
kesulitan membaca Al-qur’an siswa kelas V MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan?

Ada, di MI juga setiap harinya ada tadarus Al-qur’an sebelum
belajar.

Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi kesulitan membaca
Al-qur’an siswa kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni Pekalongan?

Pengupayaannya dengan menerapkan metode drill, adalah
salah satu metode yang saya pakai ketika menangani siswa
yang belum mampu menguasai materi adalah dengan di
laksanakan metode tersebut, banyak diantara siswa yang
tadinya belum mampu pada materi tersebut menjadi mampu.
Perlu juga ada pendampingan khusus, untuk siswa tertentu biar
bisa sebanding dengan siswa yang lain karena tingkat kesulitan
siswa membaca Al-qur’an itu berbeda-beda. Di lain itu, guru
memberi perhatian yang lebih terhadap siswa yang masih
belum lancar membaca Al-qur’an, selalu memotivasi siswa,
dan berkoordinasi dengan orangtua siswa untuk memberi
pendampingan belajar dirumah.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH

KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Narasumber : Dian Syifa’ Unnisa’
2. Jabatan : Siswa Kelas VA
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Siapakah nama kamu?
N Namaku dian bu.
2. P Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?
N Iya, saya suka bu.
3. P Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?
N Iya, alhamdulillah saya bisa bu.
4. P Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?
N Lancar
5. P Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?
N Iya, saya mengikuti dan sudah di wisuda. Sekarang sudah
madin bu.
6 P Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-
qur’an?
N Tulisannya kadang ada yang blur dan tajwidnya kadang lupa.
7 P Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Al-qur’an?
N Pengucapan huruf-huruf hijaiyahnya bu.
8. P Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?
N Di ulangi lagi sampai lancar bu.
0. P Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Disuruh maju kedepan. Maju satu-satu.
10. P Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Diajari cara membaca Al-qur’an dengan benar dan saya tidak
merasa kesulitan jika membaca Al-qur’an.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH

KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Narasumber : Fatkhul Khoirina
2. Jabatan : Siswa Kelas VA
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Siapakah nama kamu?
N Namaku Fatkhul Khoirina.
2. P Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?
N Iya, saya suka membaca Al-qur’an.
3. P Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?
N Alhamdulillah. Bisa bu.
4. P Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?
N Lancar.
5. P Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?
N Iya, saya sekolah TPQ.
6. P Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-
qur’an?
N Lebih ke tajwidnya, soalnya kadang-kadang lupa.
7. P Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Al-qur’an?
N Kadang suka lupa tanda wagaf, bacaan juga bu.
8 P Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?
N Membuka buku tajwid kemudian dicari makna wagaf nya atau
bacaan dari tulisan arab itu.
9 P Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Disuruh maju kedepan.
10. P Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Lebih sering dinasehati, kalau membaca Alquran itu harus
setiap hari biar lancar membacanya.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH

KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Narasumber : Muhammad Arsya Maulana
2. Jabatan : Siswa Kelas VA
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Siapakah nama kamu?
N Namaku Arsya.
2. P Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?
N Suka.
3. P Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?
N Kadang-kadang bu.
4. P Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?
N Kadang lancar, kadang tidak. Sedang aja bu.
5. P Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?
N lya, saya TPQ.
6. P Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-
qur’an?
N Kurang bisa membaca tulisan arab.
7. P Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Al-qur’an?
N Tajwid bu. Susah sekali.
8. P Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?
N Belajar lagi dan akan sering membaca Al-qur’an.
9. P Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Guru akan membantu saya belajar, agar bisa lancar membaca
Al-qur’an.
10. P Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Diajari terus sampai bisa.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH

KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Narasumber : Muhammad Maizun Thsan
2. Jabatan : Siswa Kelas VA
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Siapakah nama kamu?
N Namaku Maizun bu.
2. P Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?
N Tidak suka.
3. P Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?
N Tidak.
4. P Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?
N Tidak.
5. P Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?
N Tidak.
6. P Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-
qur’an?
N Tulisan bahasa arabnya banyak. Susah juga.
7. P Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Alquran?
N Semuanya bu, kaya huruf hijaiyah, tajwid, panjang pendek,
wagqafnya, tulisannya digandeng itu susah.
8. P Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?
N Minta diajari ibuk, dibaca terus.
0. P Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Di pelajari, dan saya sering disuruh maju biar bisa.
10. P Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Di suruh sering membaca jilid, juz amma biar nanti baca Al-
qur’annya lancar.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH

KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Narasumber : Muhammad Restu Fatkkullah
2. Jabatan : Siswa Kelas VA
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Siapakah nama kamu?
N Namaku Restu.
2. P Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?
N Iya.
3. P Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?
N Sedang.
4. P Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?
N Tidak.
5. P Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?
N TPQ tidak, tapi ngaji malam iya.
6. P Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-
qur’an?
N Tulisan di Al-qur’an tidak jelas, saya tidak bisa bu.
7. P Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Al-qur’an?
N Semuanya.
8. P Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?
N Berusaha belajar membaca Al-qur’an.
9. P Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Disuruh maju kedepan, kadang kalo ada materi tajwid disuruh
dihafalkan.
10. P Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Orangtua akan marah, kalo saya belum lancar membaca Al-
qur’an.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH

KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Narasumber : Shela Karimatul Khusna
2. Jabatan : Siswa Kelas VB
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Siapakah nama kamu?
N Namaku Shela bu.
2. P Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?
N Iya suka sekali.
3. P Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?
N Bisa bu.
4. P Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?
N Iya bu.
5. P Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?
N Iya, saya sudah di wisuda. Sekarang sudah madin bu.
6. P Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-
qur’an?
N Tulisannya kadang ada yang susah dibaca.
7. P Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Al-qur’an?
N Panjang pendeknya kadang suka keliru.
8. P Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?
N Di ulang-ulang terus.
9. P Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Disuuh belajar lagi.
10. P Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Di suruh dibaca terus, biar lancar membacanya.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH
KEDUNGWUNI PEKALONGAN
1. Narasumber : Fiyya Naura Auliya’
2. Jabatan : Siswa Kelas VB
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)

No. | Pelaku Hasil Wawancara

1. Siapakah nama kamu?

Namaku Naura bu.

2. Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?

Suka. Karena saya tau tajwidnya.

Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?

Bisa bu. Karena itu mudah bagi saya.

Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?

Iya.

Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?

Iya, saya TPQ dan sudah di wisuda. Sekarang madin bu.

oz Z|eZz|e|Z|Y|Z|~

Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca
Alquran?

z

Tulisan Al-qur’an kadang ada yang susah dibaca. Tapi saya
berusaha biar bisa membacanya.

-
)

Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Al-qur’an?

Kadang suka lupa tanda wagaf bu.

Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?

Saya ulangi membacanya, sampai lancar.

|z |v|Z

Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?

Memberi tahu, lafadz mana yang sulit dibaca.

o |Z

10. Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa

kesulitan membaca Al-qur’an?

z

Mengajari dan membenarkan lafadz yang sulit dibaca, juga
disuruh setiap malam membaca Al-qur’an.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH

KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Narasumber : M.Kevin Amanullah
2. Jabatan : Siswa Kelas VB
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Siapakah nama kamu?
N Namaku kevin bu.
2. P Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?
N Suka tapi kadang ada yang susah.
3. P Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?
N Bisa.
4. P Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?
N Kurang lancar bu.
5. P Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?
N Iya, di TPQ masih jilid 3 kalo ngaji malam sudah juzamma
6. P Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-
qur’an?
N Kadang tulisannya di Al-qur’an tidak jelas.
7. P Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Al-qur’an?
N Bacaan, kadang harokat masih salah, huruf hijaiyah juga masih
keliru.
8. P Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?
N Minta di jelaskan sama ibuk dan diulangi terus.
0. P Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Disuruh maju kedepan, nanti dijelaskan terus di suruh
mengulangi membaca lagi.
10. P Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Disuruh membaca 10X, dibaca terus.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS IV MI WALISONGO TANGKIL TENGAH

KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Narasumber : M.Nizam Maulana
2. Jabatan : Siswa Kelas VB
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Siapakah nama kamu?
N Nizam.
2. P Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?
N Tidak karena susah.
3. P Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?
N Masih belum bisa.
4. P Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?
N Tidak.
5. P Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?
N Iya sama ngaji malam juga.
6. P Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-
qur’an?
N Tulisan arab itu sulit dibaca bu. Tulisannya rempet-rempet.
7. P Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Al-qur’an?
N Semuanya, panjang pendek masih salah, huruf hijaiyah juga
masih keliru, kadang kalo ditanya bacaan masih belum bisa.
8. P Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?
N Dibaca terus dan tanya sama ustadzah di TPQ
0. P Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Disuruh maju kedepan, kadang akunya ga mau, soalnya masih
belum bisa membaca Al-qur’an.
10. P Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Di ajari terus.




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS V MI WALISONGO TANGKIL TENGAH

KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Narasumber : Ahmad Murokib
2. Jabatan : Siswa Kelas VB
3. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah
5. Jam :09.00 WIB — selesai
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Siapakah nama kamu?
N Namaku Rokib.
2. P Apakah kamu suka membaca Al-qur’an?
N Tidak.
3. P Apakah kamu bisa membaca Al-qur’an?
N Tidak.
4. P Apakah kamu lancar dalam membaca Al-qur’an?
N Tidak.
5. P Apakah kamu di rumah mengikuti TPQ/ngaji?
N Iya, saya TPQ dan ngaji malam.
6. P Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca Al-
qur’an?
N Tulisannya ga jelas, kurang bisa membaca arab.
7. P Apa saja bentuk kesulitan yang kamu hadapi dalam membaca
Al-qur’an?
N Semuanya bu, kurang paham materi.
8. P Bagaimana responmu jika menghadapi kesulitan?
N Dibaca terus.
9. P Bagaimana upaya yang dilakukan guru ketika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Disuruh maju kedepan membaca Al-qur’an.
10. P Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua jika kamu merasa
kesulitan membaca Al-qur’an?
N Mengajariku membaca Al-qur’an sampai bisa.




Lampiran 5

HASIL OBSERVASI

UPAYA GURU AL-QUR’AN HADITS DALAM MENGATASI

KESULITAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA KELAS V MI

WALISONGO TANGKIL TENGAH KEDUNGWUNI PEKALONGAN

1. Sasaran Observasi : Kelas V

2. Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2023

3. Jam : 07.00-Selesai

4. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah

No. | Kesulitan Siswa dalam
Membaca Al-qur’an

Deskripsi

l. Kesulitan pengucapan
makharijul huruf yang
benar

Dari hasil observasi di kelas V MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
Pekalongan menunjukkan bahwa ada
beberapa kesulitan yang dialami dalam
proses pembelajaran Al-qur’an hadits yakni
dalam membaca Al-qur’an, sehingga
pembelajaran tersebut kurang optimal.
Kesulitan tersebut salahsatunya terkait
kesulitan pengucapan makharijul huruf,
siswa masih kesulitan dalam pengucapan
makharijul huruf yang benar, sering bagi
siswa masih keliru dan salah pengucapan
huruf hijaiyah. Siswa sering kesulitan
pengucapan makhraj dalam membedakan
bunyinya dan ketepatan lidah pada
makharijul huruf.

2. Kesulitan dalam
menerapkan hukum ilmu
tajwid

Ada kesulitan dalam menerapkan hukum
ilmu tajwid, siswa mampu menghafal dari
materi yang diajarkan, tetapi tidak mampu
menerapkannya dalam membaca Al-qur’an,
materi yang diajarkan hanya ditekankan
pada metode hafalan yang mengakibatkan
anak lebih hafal ilmu tajwid tapi tidak
mampu menerapkan dalam hal membaca
Al-qur’an. Ketika observasi siswa maju




dengan menerapkan pendekatan individu,
ada beberapa siswa yang ditanya mengenai
ilmu tajwid, mereka ada yang bisa
menjawab ada juga yang tidak bisa
menjawab, padahal secara teori sebagian
siswa sudah mampu menguasai.

Kesulitan dalam
kelancaran membaca

Kesulitan kelancaran membaca ini sering
terjadi, ketika siswa membaca Al-qur’an ada
beberapa lafadz yang menyambung dengan
lafadz berikutnya beberapa siswa memang
belum mengerti konsep huruf hijaiyah
apabila  disambungkan dengan huruf
hijaiyah lainnya.

No.

Upaya Guru Al-qur’an
Hadits dalam
Mengatasi Kesulitan
Membaca Al-qur’an

Deskripsi

Pendekatan Pembiasaan

Upaya guru Al-qur’an Hadits dalam
mengatasi masalah tersebut salahsatunya
adalah dengan menerapkan pendekatan
pembiasaan. Dalam penerapan pendekatan
tersebut guru menyampaikan materi yang
ada dibuku siswa, kemudian guru dan siswa
membaca bersama, hal tersebut guna
memperlancar membaca baik dari segi
makharijul huruf atau tajwidnya. Upaya ini
dilakukan oleh guru untuk menerapkan
pemahaman terhadap suatu pembiasaan
sebagai langkah awal suatu pembelajaran di
sekolah, MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni  Pekalongan  melakukan
langkah awal pembiasaan yaitu dengan cara
membiasakan dalam hal membaca dan
menulis Al-qur’an setiap harinya. Sehingga
pembiasaan dengan proses tersebut
membuat seorang siswa menjadi terbiasa.
Pembiasaan yang dilakukan secara terus
menerus tentunya akan sangat berpengaruh
pada siswa. Dengan pendekatan pembiasaan
dapat mengubah kebiasaan negatif menjadi
positif.




Pendekatan Individu

Upaya pendekatan individu yang guru
lakukan yakni dengan memanggil siswa satu
persatu untuk maju membaca surat di juz
amma. Pada saat maju, guru menyimak dan
membenarkan bacaan yang salah. Dalam
pendekatan individu ini guru dapat
memperhatikan perbedaan masing-masing
siswa, maka kesulitan membaca Al-qur’an
akan lebih mudah diatasi dengan
menggunakan pendekatan individu. Dengan
upaya pendekatan individu ini cukup
membantu dan mempermudah proses
belajar membaca Al-qur’an dengan baik dan
benar.

Metode Tadarus Al-
qur’an Bersama

Upaya ini dilakukan setiap hari dan setiap
pembelajaran  Al-qur’an  Hadits akan
dimulai, jadi siswa di wajibkan membaca
Al-qur’an bersama-sama setidaknya dibaca
sampai satu lembar Al-qur’an hal ini secara
tidak langsung dapat memberikan pengaruh
yang positif bagi perkembangan siswa
dalam melafalkan ayat-ayat Al-qur’an.

Metode Drill

Upaya metode driil ini dilakukan ketika
terdapat siswa yang belum mampu
menguasai materi atau belum mampu
membaca ayat-ayat Al-qur’an dengan
lancar. Siswa yang belum mampu di drill
berulang-ulang pada materi dan pelafalan
yang belum mampu agar siswa tersebut
sejajar dengan temannya yang lain, hal ini
berdampak positif bagi kemajuan anak
dalam kemampuan membaca ayat-ayat Al-
qur’an sesuai dengan ilmu tajwidnya.




Lampiran 6
HASIL DOKUMENTASI
MI WALISONGO TANGKIL TENGAH KEDUNGWUNI PEKALONGAN
1. Hari/Tanggal : Senin/10 April 2023
2. Jam :07.30 - Selesai
3. Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah

Aspek-aspek yang didokumentasikan sebagai berikut :

No. Jenis Dokumen Indikator Keterangan
Ada Tidak

1. | Profil Sekolah Sejarah Singkat v
Sekolah

Identitas Sekolah v

Letak Geografis v

Visi Sekolah v

Misi Sekolah v

Struktur Organisasi v

2. | Data Ketenagaan Data Pendidik v

3. | Data Siswa Data Peserta Didik v

4. | Data Sarana dan | Sarana Fisik v

Prasarana Prasarana Fisik v
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Tangkil Tengah

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : MIR’ ATUL HANY

NIM : 2319106

Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

Fakultas : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Judul : UPAYA GURU AL-QUR’AN HADITS DALAM MENGATASI
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WALISONGO TANGKIL TENGAH KEDUNGWUNI PEKALONGAN
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PEKALONGAN”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Tangkil Tengah, 10 April 2023




DOKUMENTASI KEGIATAN

&
Penyerahan Surat Ijin Penelitian kepada Ibu Jamilah, S.Pd I selaku Kepala MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan

-

Wawancara dengan Ibu Rosiana Dewi, S.E.Sy selaku guru Al-qur’an Hadits kelas
V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan



1 “:-‘,‘ “ -.:‘ . -
Wawancara dengan Bapak Maliki, S.Pd I selaku wali kelas VB MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan




Wawancara dengan beberapa siswa Wawancara dengan beberapa siswa
kelas VA kelas VB

Proses pembelajaran Al-qur’an Hadits Proses pembelajaran Al-qur’an Hadits
kelas VA kelas VB



Implementasi Metode Tadarus Al- Implementasi Metode Drill
qur’an



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

B. Identitas Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat

: Mir’atul Hany
: Pekalongan, 4 Desember 2000
: Desa Tangkil Tengah No 01 Rt 07 Rw 04

Kecamatan = Kedungwuni  Kabupaten

Pekalongan

: Lilik Sutama
: Murniati

: Desa Tangkil Tengah No 01 Rt 07 Rw 04

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan
C. Riwayat Pendidikan
TK Aisyiyah Tangkil Tengah (Lulus Tahun 2007)
SD Muhammadiyah Tangkil Tengah (Lulus Tahun 2013)

MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan (Lulus Tahun 2016)
MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran (Lulus Tahun 2019)

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk

digunakan seperlunya.

Pekalongan, 30 Mei 2023
Yang Menyatakan,

ir’atul Hany
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